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ABSTRAK

Sesario Wideslanida, 2017 : Bentuk, Fungsi, dan Makna Tabuik Pariaman serta
Tabot Bengkulu

Tabuik dan tabot mempunyai muatan budaya, secara visual bentuk dan
upacara yang dilaksanakannya memiliki daya tarik dan keunikan tersendiri.
Walaupun kebudayaan ini hampir sama akan tetapi Sumatera Barat dan Bengkulu
memiliki adat istiadat, kebiasaan, kepercayaan, kesenian dan gaya hidup yang
berbeda oleh sebab itu menurut penulis baik kebudayaan tabuik Pariaman maupun
kebudayaan tabot Bengkulu penting untuk dikaji ulang dan diteliti kajian visual
dan maupun non visualnya agar dapat tetap dipertahankan sebagai kebudayaan
asli yang menjadi ikon daerah Pariaman dan Bengkulu.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi bentuk tabuik Pariaman
dan tabot Bengkulu, 2) mengidentifikasi fungsi tabuik Pariaman dan tabot
Bengkulu, 3) mengidentifikasi makna tabuik Pariaman dan tabot Bengkulu.

Penulis melakukan penelitian di dua tempat berbeda yaitu Kota Pariaman
dan kota Bengkulu dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan
dengan cara pengamatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
menganalisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa bentuk tabuik dan tabot
bersal dari bentuk-bentuk alami (seperti daun, buah-buahan, bunga, tumbuhan,
batu, kayu, kulit, awan, pelangiawan, binatang, matahari, atau berbagai figure
binatang dan manuasia.) danbentuk geometris (seperti persegi panjang, oval
lingkaran, kotak, berbagai segi (segi tiga, segi enam, segi delapan), kerucut, jajar
genjang, silinder, dan berbagai garis.). Fungsi yang terkandung di dalam tabuik
Pariaman yaitu fungsi sosial, fungsi budaya, fungsi hias, dan fungsi spritual,
sedangkan fungsi yang terkandung didalam tabot Bengkulu yaitu fungsi social,
fungsi hias, dan fungsi spritual. Makna yang terkandung bersifat simbolis, adat
istiadat, agama, kehidupan serta kebiasaan.

Kata kunci: Bentuk, Fungsi, dan Makna Tabuik Pariaman serta Tabot Bengkulu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang kaya akan budaya sesungguhnya adalah wilayah
yang terdiri lebih dari 13.600 pulau, sebagian besar dihuni, yang berjajar
sepanjang 5150 km di daerah khatulistiwa. Meskipun hanya memiliki dua
musim, penghujan dan kemarau, negeri ini jelas beraneka ragam. Terdiri
begitu banyak pulau, banyak bahasa, menciptakan banyak jenis kesenian,
terikat oleh begitu banyak adat-istiadat, serta meyakini sejumlah agama dan
kepercayaan.

Indonesian juga dianugerahi jiwa Kkreativitas yang tinggi. Oleh
karena itu tidak heran jika masyarakat Indonesia memiliki keragaman
arsitektur bangunan rumah adat, baju adat, kerajinan, alat musik, dan kuliner
setiap daerah yang memiliki ciri khas masing-masing. Semua hal tersebut
sesungguhnya memperkaya khasanah budaya bangsa ini. Bahkan beberapa
kuliner Indonesia merupakan makanan terenak di dunia. Karena itu
Indonesia merupakan negara yang memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan oleh negara-negara yang lainnya. Indonesia juga terdiri dari
33 provinsi.

Sumatera Barat dan Bengkulu merupakan dua provinsi yang
berdekatan yang memiliki kebudayan yang sama yaitu tabuik di Pariaman
Sumatera Barat dan tabot di Bengkulu yang diperingati setiap tanggal 1 s/d

10 Muharram untuk memperingati kematian Hassan dan Hussein cucu Nabi



Muhammad S.A.W dalam Perang Karbala di Madinah yang sama-sama
berasal dari India, karena dipengaruhi oleh kesamaan daerah agraris dan
suku Melayu. Namun kebiasaan dan adat istiadat yang berbeda membuat
kesamaan budaya tersebut menjadi berbeda.

Tabuik Pariaman, Sumatera Barat pada dasarnya kebudayaan
Tabuik Pariaman sebagai permainan anak nagari yang telah menjadi adat
istiadat. Sedangkan Tabot Bengkulu dibawa oleh pekerja bangunan yang
membangun Benteng Marlborough dari negeri mereka pada masa
kolonialisme Inggris yaitu Madras — Benggali bagian Selatan India. Tabot
di Bengkulu adalah sebuah upacara yang telah berlangsung cukup lama
sekitar dua abad maka dipandang sebagai upacara tradisional orang
Bengkulu dan menjadi hak milik seluruh masyarakat Melayu di Bengkulu.

Tabuik Pariaman hanya mempunyai dua jenis Tabuik saja yaitu
Tabuik Gadang dan Tabuik Ketek. Dari segi bentuk Tabuik Pariaman
memiliki bentuk yang terdiri dari beberapa bagian antara lain Puncak,
Gomaik, Pangkat Atas, Buraq dan Pangkat Bawah. Tabot Benguklu terbagi
dalam dua jenis yaitu Tabot Sakral dan Tabot Pembangunan. Tabot
Bengkulu memiliki bentuk menyerupai bangunan yang indah.

Tabuik dan Tabot mempunyai muatan budaya, secara visual
bentuk dan upacara yang dilaksanakannya memiliki daya tarik dan keunikan
tersendiri. Walaupun kebudayaan ini hampir sama akan tetapi Sumatra Barat
dan Bengkulu memiliki adat istiadat, kebiasaan, kepercayaan, kesenian, dan

gaya hidup yang berbeda oleh sebab itu menurut penulis baik kebudayaan



Tabuik Pariaman maupun kebudayaan Tabot Bengkulu penting untuk dikaji
ulang dan diteliti kajian visual dan maupun non visualnya agar dapat tetap
dipertahankan sebagai kebudayaan asli yang menjadi ikon daerah Pariaman
dan Bengkulu.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin mencari tahu lebih
lengkap tentang Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu, maka dari itu
penulis melakukan penelitian Tabuik dan Tabot tentang “Bentuk, Fungsi,
dan Makna Tabuik Pariaman serta Tabot Bengkulu”.

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti menemukan
beberapa permasalahan menjadi fokus penelitian yaitu proses upacara dan
bentuk tabuik Pariaman dan tabot Bengkulu. Adapun rumusan masalah
tersebut adalah :
1. Bagaimana Bentuk Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?
2. Bagaimana Fungsi Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?
3. Bagaimana Makna Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan penelitian di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah, untuk:

1. Mengidentifikasi Bentuk Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?
2. Mengidentifikasi Fungsi Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?

3. Mengidentifikasi Makna Tabuik Pariaman dan Tabot Bengkulu?



D. KegunaanPenelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk:
1. Masyarakat mengetahui bentuk, fungsi dan makna yang ada pada
kebudayaan Tabuik Pariaman serta Tabot Bengkulu
2. Sarana bagi peneliti untuk mengembangkan pengetahuan yang telah

dipelajari dibidang karya tulis ilmiah



